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RINGKASAN - '

AGUS MISBARULLAH. Pengaruh Penggunaan Tepung Eceng Gondok

(Eichhornia crassipes) Dan Trembessi (Samanea saman jacq)

Dalam Ransum Terhadap Konversi Ransum dan Nilai Ekonomis
Pada Broiler. (Di bawah bimhinaan LAILY A. ROTIB sebagal
pembimbing utama, ASMUDDIN NATSIR dan H. AHMAD H..SIHEGAH
sebagal pembimbing anggota).

Penelitian ini dilaksanakan di Kompleks Perumahan
Dosen Universitas Hasanuddin Tamalanrea, Ujung Pandanag,
mulai bulan September hingga Nopember 1982,

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh
penggunaan tepung eceng gondok dan trembessi dalam ransum
terhadap konsumsi ransum, konversi ransum dan "income over
feed and chick cost" pada broiler,

matéri yang digunakan adalah 140 ekor d.o.c broiler
strain "Arbor Acres" CP 707 kelamin campuran dari PT.Cha-
roen Pokphand Jaya Farm Surabaya, yang ditempatkan secara
acak pada lima perlakuan dan empat ulangan, tiap perlakuan
terdiri dari empat petak kandang dengan tujuh ekor d.o.c
per petak kandang yang berukuran 1 x 1 meter dengan meng-
gunakan alas litter dari sekam padi.

Bahan-bahan penyudun ransum yang digunakan adalah :
tepung daun_eceng gondok, tepung daun trembessi, dedak ha=-
lus, jagung kuning halus, bungkil kacang tanah, hungkil
kacang kedele, tepung ikan, minyak kelapa, premix-A, lisin,

dan metionin,



Rancangan percobaan yang digunakan aéalah Rancangan
Acak Lengkap, terdiri dari lima perlakuan dan empat ulang-
an (Steel and Torrie, 1980). Perlakuan yang berpengaruh
nyata maka dilakukan uji kontras. Ransum perlakuan yang
digunakan adalah R1 ranmsum tanpa menggunakan tepung eceng
gondok maupun trembessi, R2 ransum menggunakan 2,3 £ te-
pung eceng gondok, R3 ransum menggunakan 5 % tepung eceng
gondok, R4 ransum menggunakan 2,5 % tepung trembessi, dan
R5 ransum menggunakan 5 % tepung trembessi. Rata-rata
kandungan protein kasar dari kelima ransum perlakuan ada-
lah 22,50 % dengan kandungan energi metabolisme antara
2620 - 2935 kkal/kg ransum tidak termasuk energi metabolis-
me tepung eceng gondok dan trembessi.

Peubah yang dihitung adalah konsumsi ransum, konversi
ransum, dan "income over feed and chick cost", _Kun5umsi
ransum dihitung berdasarkan jumlah ransum yang diberi se-
lama seminggu dikurangi dengan sisa ransum pada minggu itu.
Konversi ransum dihitung berdasarkan jumlah ransum yang di
konsumsi selama seminggu dibagi dengan pertambahan berat
badan pada minggu itu. "Income over feed and chick cost®
dihitung berdasarkan hasil penjualan broiler per ekor di
kurangi dengan biaya ransum dan harga d.o.c.

Rata-rata konsumsi ransum per ekor brui;er untuk per-
lakuan R1, A2, R3, R4 dan RS berturut-turut adalah 2,34 kgj
2,29 kg 5 2,43 kg ; 2,28 kg dan 2,30 kg.

Hata:rata konversi ransum per ekor broiler untuk
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perlakuan R1, R2, R3, R4 dan RS berturut-turut adalah 1,
2,08 ; 2,05; 2,12 dan 2,06,

Rata-rata "income over feed and chick cost" per ekor
broiler untuk perlakuan R1, R2, R3, R& dan RS berturut-tu-
rut adalah Rp. 1335,87 ; Rp. 1082,05 ; Rp. 1272,63 ;

Rp. 1043,03 dan Rp. 1144,51.

BRerdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui bah-
wa, perlakuan tidak berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap
konsumsi ransum dan konversl ransum tetapi berpengaruh
nyata {F-{U,ES} terhadap "income over feed and chick cost".

Berdasarkan hasil analisis uji contras diketahui bah-
wa, "income over feed and chick cost” aétara perlakuan R1
dengan R2, R3 tidak berbeda (P)» 0,05). "Income over feed
and chick cost" perlaﬁuan R1 sangat nyata lebih tinggi
{P{:D,ﬂ1} dibanding dengan R4, RS. "Income over feed and
chick cost" perlakuan RZ2 nyata lebih rendah (P£0,05) di
banding dengan R3. "Income over feed and chick cost™ per-
lakuan R2, A3 dengan R4, RS tidak berbeda nyata (P» 0,05)
selanjutnya "income over feed and chick cost" antara per-
lakuan R4 dengan RS tidak berbeda nyata (P> 0,05) pula.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bshwa dalam keadaan
energl metabolisme ransum (+ 2900 kkal/kg) dan protein ka-
ear ransum (22,50 %) relatif sama maka penggunaan tepung
eceng gondok sampal tingkat 5 % dalaﬁ ransum broiler dapat
direkomendasikan, tetapl tidak untuk tepung trembessi.di

tinjau dari nilail ekonomis pada broiler.
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PENODAHULUAN

Salah satu aspek penting dalam menunjang upaya pengem=
bangan dan peningkatan produksi broiler adalah aspek penye-
diaan ransum sempurna, yaitu ransum mengancung zat=zat ma-
kanan yang diperlukan oleh broiler dalam keadaan cukup déﬂ
dalam perbandingan sesual dengan kebutuhannya.

Secara umum tujuan dari peternakan broiler adalah ber=-
sifat komersial, maka di samping faktor kualitas dan kuan=-
titas bahan makanan perlu diperhatikan dalam mEﬂFUEQH ran=
sum, peninjauan dari sudut ekonomi juga sebaiknya dilakukan.

Suatu hal penting akan berpengaruh terhadap pemilihan
bahan maksnan adalah harga dan kontinuitas bahan makanan
tersebut. Sehubungan dengan hal itu perlu diupayakan agar
kombinasi pemakaian bahan makanan sedapat mungkin ditekan
harganya; tetapi tetap mampu memenuhi kebutuhan ternak akan
sat-zat makanan. Hal ini menjadi semakin penting bila kita
simak pernyataan Siregar dkk. (1980) bahwa, ransum merupa-
kan faktor input yang terbesar {i §0-70 %) dari jumlah bi-
aya prudpksi.

5alagh satu alternatif yang dapat ditempuh untuk mene-
kan serendah mungkin harga ransum sebagail salah satu upaya
menekan biaya prodoksi, yaitu memasksimalkan penggunaan ba-
han makanan murah tapi cukup berkualitas, sehingga kebutuh-
an ternak akan zat-zat makanan untuk bertumbuh dan berpro-
duksi secara maksimal dapat tetap terpenuhi. Beberapa ba-

han makanan yang mungkin dapat digunakan untuk tujuan




tersebut adalah tepung daun eceng gondok dan tepung daun
trembessi,

Eceng gondok merupakan tumbuhan pengganggu perairan,
ternyata dapat digunakan dalam ransum ternak non ruminan-
sia khususnya broiler dalam jumlah tertentu. Flora air
ini sangat cepat pertumbuhan dan perkembang biakannya ser-
ta mudah ditemukan di perairan-perairan. Bagaimanapun,
gulma ini belum dilirik oleh masyarakat sebagal bahan ma-
kanan ternak yang bernilai ekonomis atau diperjual belikan
mengingat memang masih sangat kurang dijadikan bahan makan-
an unggas.

Trembessi tumbuh ke atas membentuk pochon dengan tingoi
dapat mencapail delapan meter atau lebih. Termasuk jenls
kacang-kacangan yang berumur panjang. Polongnya menghasil-
kan pulp dengan rasa manis dan mudah dicerna serta disukal
oleh ternak ruminansia.

Harga kedua jenis bahan makanan tepung daun eceng
gondok dan tepung daun trembessi relatif cukup murah, kua-
litasnya cukup baik dan tetap tersedia sepanjang tahun,
menygbabkan nenqgunaaﬁ kedua jenis bahan makanan tersebut
dalam ransum broiler secara maksimaliperlu dipertimbangkan
untuk mendapatkan ransum dengan harga relatif murah, tetapl
tetap mempunyai perimbangan zat-zat makanan yang baik se=
sugi kebutuhan breiler.

maskihun demikian, penggunaan kedua jenis bahan makan-
an tersebut bila terlalu tinggi dalam Tansum broiler perlu

diwaspadai, sebab adanya faktor-faktor ﬁembatas mungkin




akan menjadi kendala tersendiri. Untuk itu perlu diketahul
standar maksimal penggunaan kedua jenis bahan makanan tepung
daun eceng gondok dan tepung daun trembessi dalam ransum
broiler, agar upaya menskan harga ransum pada akhirnya juga
memb%rihan hasil maksimal, baik itu terhadap penampilan ayam
maupun pPenerimaan.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka penelitian ini ber-
tujuan untuk melihat sampai sejauh mana pengaruh pengguna-
~an tepung daun eceng gondok dan tepung daun trembessi dalam
ransum broiler terhadap konversi ransum dan "income over
feed and chick cost".

Hipotesis penelitian imni adalah penggunaan tepung daun
gceng gondok dan tepung daun trembessi dalam batas tertentu
dalam ransum broiler tidak mempangarﬁhi konversi ransum dan

"income Over famad and chick cost".




TINJAUAN PUSTAKA

Hijauan Untuk Unggas

Menurut Yusuf (1988), hijauan makanan ternak dalam
bentuk pastura dan tepung daun penting untuk produksi ter-
nak unggas, walaupun tingkat kebutuhannya dalam jumlah
yang sangat kecil, Pada sistim pemeliharaan secar; inten=
_siF sering dilakukan penambahan hijauan dalam bentuk te-
pung ke dalam ransum yang mempunyai arti penting yaitu se-
bagail sumber energi, protein, vitamin dén mineraly Selan-
jutnya dikatakan, kekurangan vitamin A dalam ransum dapat
di atasi dengan penambahan hijauan, karena hijauan mengan-
dung suatu zat yang digolengkan dengan istilah "karoten”
yang dapat diubah menjadi vitamin A dalam tubuh ternak.

sebagai bahan campuran ransum, kini hijavan jarang di
pgrgunaéah. Beberapa pabrik makanan memang masih memper=
gunakan daun turi dan sejenisnya sebagai bahan campuran
ransum unggas. Peranan hijauvan untuk sumber vitamin pen-
ting sekali bagi unggas, terutama ayam ras. Hi javuan seba-
gal sumber vitamin dan karoten sebelum posisinya digeser
oleh produk- pabrik obat memang sudah kerap kali digunakan
di berbagai negara. Rumput atau hijauvan yang hendak digu-
nakan untuk unggas tentunya diolah terlebih dahulu. Lang-
kah pertama adalah dengan pengeringan, baik itu dijemur
dengan mengandalkan panas matahari atau melalui panas oven,

Setelah kering tetapi tidak mengubah warna, bila sampal




mengubah warna hijaunya berarti hijawan itu sudah rusak
karena terlalu panas atau gosong, dapat digiling hingga
halus (Rasyaf, 1990).

Parakkasi (1983) menyatakan bahwa, beberapa keuntung-
an yang dapat diperoleh dari hijauan antara lain hijauan
yang baik merupakan sumber protein/asam amino esensil
(terutama leguminosa, yang kaya akan protein), zat-zat mi-
neral (terutama kalsium pada leguminosa atau hijauvan lain-
Nya yang umumnya mengandung lalsiumilghih tinggi dari
biji-bijian) dan zat-zat vitamin (karoten, provitamin D
bila dikeringkan dengan matahari, vitamin B kompleks) .

Menurut Lopez (1990), penelitian terhadap daun pohon,
rumput dan tumbuhan air menunjukkan, berdasarkan bahan ke-
ring, daun mengandung 20-30 % protein kasar, 12-18 % serat
kasar, dan 500-550 ppm xaﬁtnphyll.- Daun tumbuhan umumnya
diclah ménjadi tEang daun untuk ternak non=ruminansia.
Jika diolah dengan baik, tepung daun merupakan pembawa pig-
men olesh karena terdapatnya xantophyll sejenis karoten.
Penggunaan tepdng daun sebagal bahan makanan ternak terba-
tas karena kandungan serat kasarnya tinggi dan dalam bebe-
rapa kasus, terdapatnya zat racumn atau penghambat aktifitas

metabolisme.

= Eceng Gondok
Menurut sumber AOAC, Associatlion of Official Agricul-

tural Chemist yang dilaporkan oleh Soedarmono {1983}, kan-

dungan zat-zat makanan pada eceng gondok dapat dilihat




pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Zat-zat Makanan Pada Eceng Gondok

Zat Makanan % bahan kering
Protein kasar g 11,495
Lemak kasar 1,10
serat kasar 37,10
BETN 25,78
Abw ' 23,87
Kalsium 1,24
Posfar 0,49
Kalium 1,45

Selanjutnya menurut Soerjani dkk._(197§} yang dilaperkan
pula oleh Socedarmono {1883), batas penggunaan eceng gondok
dalam ransum kurang lebih 2,5 % dan dalam jumlah tersebut
pada broiler dapat menghasilkan pertambahan berat badan
rata-rata 209,6 gram per minggu.

Eceng gondok ternyata dapat digunakan dalam ransum
ternak non-ruminansia. Penelitian dilakukan terhadap ayam
petelur dan broiler dengan perlakuan ransum yang mengandung
eceng gondok berturut-turut ; 2,5 kg, 5 kg, 7,5 kg, dan
10 kg per 100 kg ransum. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa, penambahan eceng gondok sampai dengan 10 % dalam
ransum ayam petelur tidak memberikan efek yang mgruqihan

terhadap produksi telur. Penambahan eceng gondok dalam
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ransum hrn;lar starter di atas 2,5 % ternyata menurunkan
kecepatan pertumbuhan, namun pada broiler finisher pembe-
rian sampai 7,5 % tidak mengganggu pertumbuhan. Oengan
demikian rekomendasi dari penelitian ini, pemberian te-
pung daun eceng gondok pada broiler starter tidak boleh
melebihi 2,5 kg/100 kg ransum, broiler finisher maksimal
7,5 kg/100 kg ransum, dan pada ayam petelur maksimal

10 kg/100 kg ransum (Anonim, 1986).

=Trembhessi

Samanea saman ( jacg) Merril merupakan legum yang si-

nonim dengan Mimosa saman jacg j; -Pithecellobium saman

{ja:q} Banth 3 Enterolobium saman Ejacq} Prain ; Inqu

saman Willd ; Calliandra saman Greseb. Dengan nama umum

Rain tree, saman, samaan, algarrabo, monkey pod (Hawaii),
French tamarind, guango (Jamaica). ODeskripsi polongan ini
tumbuh berupa pohon dengan tinggi dapat di atas 25 meter
dengan batang kuat berdiameter 1,5 meter, kanopi terben-
tang luas. Bercabang-cabang, sedikit bersifat gugur. Le-
gum Samanea spp menghasilkan produk-produk yang bermanfaat,
polongnya menghasilkan pulp vang mudah dicerna. Bila tua,
pulpnya manis dan dapat dijadikan makanan ternak ruminan-
sia setelah dikeringkan dan digiling halus, Dengan kano-
pinya, hermanfaat sebagal peneduh pada nastufa dan merang-
sang pertumbuhan rumput. Produksi daun meningkat menjelang
musim Eujan,_nleh karena itulah ia disebut juga rgin tree

{Skérman, Cameron dan Riveros, 1988).
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Konsumsi Ransum

Menurut Scott dkk. (1976), konsumsi ransum pada ayam
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : besar tu-
buh, suhu, tahap produksi, dan kandungan energi ransum.

Konsumsi ransum pada broiler dipengaruhi oleh palata-
bilitas ransum dan adanya zat racun (Wiseman, 1887).

Mc Donald dkk. (1988) menyatakan bahwa, konsumsi ran=

sum pada unggas dipengaruhi oleh bentuk fisik bahan-bahan

penyusun Tansum dan komposisi ransum.

Menurut Waldrop (1972) yang dilaporkan oleh Ryanto
(1991), ada empat faktor yang berperan dalam mengatur jum-
lah konsumsi ransum pada ayam yaitu :

- efek hermastatik yang timbul dari suhu lingkungan dan

metabolisme ransum.

L]

tingkat glukosa dan lemak di dalam darah
- rintangan (distention) saluran pencernaan dan,

keadaan yang menunjukkan konsentrasi asam-asam amino di

dalam serum.

Konsumsi ransum yang tinggi biasanya terjadi pada ma-
sa pertumbuhan unggas (Acker, 1983).

menurut Powell dkk. (1972) dan Jones dkk. (1976),
yang dilaporkan oleh Forbes (1988), bahwa unggas dapat
menyesuaikan konsumsi ransumnya guna memenuhi kebutuhan
energinya. jika konsentrasi energl ransum berubah.

Tillman dkk. (198E) menyatakan bahwa, salah satu daril
sekian banyak faktor yang mempengaruhi daya :e;na ransum

adalah kﬂl‘l‘ll’.’lﬂﬁiﬂi ransum dalam hal ini knmpusiai kimia dan
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serat kasarnya, Selanjutnya dikatakan serat kasar ransum

mempunyal pengaruh yang terbesar terhadap daya cerna ran-

SLUM &

Konversi Ransum

Menurut Siregar dkk. (1980) dan Togatorop (1981),
konuversi ransum adalah perbandingan antara jumlah ransum
yang dihabiskan dengan pertambahan berat badan selama wak-
tu tertentu.

Williamson and Payne (1978) dan Murtidjo (1987) menya-
takan bahwa, konversi ransum adalah perbandingan jumlah
ransum yang dikonsumsi dengan kemampuan pertumbuhan broiler
dalam setiap satu kilogram.

Konversi ransum lebih baik, artinya daging yang diha-
silkan (berat badan) akan lebih tinggl meskipun ransum yang
dihabiskan jumlahnya sama (Yahya, 1981).

Hanﬁikan berat badan pada minggu awal membutuhkan se-
dikit konsumsi ransum. Berkaitan dengan itu konversl ran-
sum broiler lebih baik pada minggu tersebut (North, 1984).

Menurut Yasin dan Indarsih (1388), beberapa faktor
yang mempengaruhi konversi ransum adalah kualitas ransum,
strain/galur ayam dan tata laksana pemberian ransum.

Card (1972) ‘menyatakan bahwa, konversi ransum dipenga-
ruhi gleh kadar protein ransum, energi metabolisme ransum,
umur agyam, besar tubuh ayam, ketersediaan zat-zat makanan

dalam ransum, suhu lingkungan damn kesehatan ayam.
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"Income Over Feed and Chick Cost"

e e e B Tl

Santoso (1989) menyatakan bahwa, "income over feed
and chick cost™ adalah penerimaan dari hasil penjualan
ayam (output), setelah dikurangl dengan biaya ransum dan
biaya d,o.c.(input).

Menurut Jurgens (19682), ransum menempati biaya: terbe-
sar yakni sekitar 60 - 75 % dari biaya total produksi
broiler.

Penekanan biaya produksi dapat dicapal sebahagian me-
lalui pemaksimalan kapasitas kerja dan sebahagian lagi me-
lalui penekanan biaya ransum melalui perbaikan efisiensi
konversi ransum. Selanjutnya dikatakan, biaya ransum me-
nempati proporsi besar dalam biaya produksi (Fisher and

Boorman, 1988).




METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kompleks Perumahan Do-
sen Uniuersit;5 Hasanuddin Tamalanrea, Ujung Paﬁdang mulai
bulan September hingga Nopember 1§§2.

-Matari yang digunakan adalah 140 ekor d.o.c broiler
strain "Arbor Acres"™ CP 707 kelamin campuran dari PT. Cha-
roen Pnkhhand Jaya Farm, Surabaya.

Anak ayam tersebut ditempatkan ke dalam 20 unit kan-
dang, masing-masing ditempati 7 ekor. Tiap unit kandang
berukuran 1 x 1 meter dengan litter dari sekam padi, di-
lengkapi satu buah tempat makan, éﬂtu buah tempat minum dan
satu buah lampu pijar sebagal pemanas.

Rancangan percobaan ywang dipergunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap, terdiri dari lima perlakuan dan empat ulangan
(Steel aﬁd Torrie, 1980). Perlakuan yang berpengaruh nyata
maka dilakukan uji contras., Ransum perlakuan yang diguna-
kan adalah ‘A1 ransum tanpa menggunakan tepung eceng gondok
maupun tepung trembessi, R2 ransum menggunakan 2,5 % tepung
eceng gondok, R3 ransum menggunakan 5 ¥ tepung eceng gondok,
R4 ransum menggunakan 2,5 % tepung trembessi., dan RS ransum
menggunakan 5 % tepung trembessi,

Pemberian ransum dan air minum secara ad libitum.
Vaksinasi ND diadakan pada saat ayam berumur empat hari dan
empat minggu. Untuk mengatasi penyakit koksidiosis maka
diadakan pemberian obat Baycox Solutiom 2,5 % melalui air

minum dengan bahan aktif Toltrazuril. Sementara itu untuk




METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kompleks Perumahan Do-
sen Universitas Hasanuddin Tamalanrea, Ujung Faﬁdang mulai
bulan September hingga Nopember 1§§2.

"Materi yang digunakan adalah 140 ekor d.o.c broiler
strain "Arbor Acres"™ CP 707 kelamin casmpuran dari PT. Cha-
roen Pokphand Jaya Farm, Surabaya.

Anak ayam tersebut ditempatkan ke dalam 20 unit kan-
dang, masing-masing ditempati 7 ekor. Tiap unit kandang
berukuran 1 % 1 meter dengan litter dari sekam padi, di-
lengkapi satu buah tempat makan, éatu buah tempat minum dan
satu buah lampu pijar sebagal pemanas.

Rancangan percobaan wang dipergunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap, terdiri dari lima perlakuan dan empat ulanguh
({S5teel aﬁd Torrie, 1980). Perlakuan yang berpengaruh nyata
maka dilakukan uji contras. Ransum perlakuan yang diguna-
kan adalah 'R1 ransum tanpa menggunakan tepung eceng gondok
maupun tepung trembessi, R2 ransum menggunakan 2,3 % tepung
geceng gondok, A3 ransum menggunakan 3 % tepung eceng gondok,
R4 ransum menggunakan 2,5 % tepung trembessi. dan RS ransum
menggunakan 5 % tepung trembessi,

Pemberian ransum dan air minum secara ad libitum,

Vaksinasi ND diadakan pada saat ayam berumur empat hari dan
smpat minggu. Untuk mengatasi penyakit koksidiosis maka
diadakan pemberian obat Baycox Solution 2,3 % melalui air

minum dengan bahan aktif Toltrazuril. Sementara itu untuk
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mengatasi penyakit cacing digunakan obat cacing Vermyzin
dengan bahan aktif:Piperazin citrat.

pEUhﬂh-PEu?ah yang diukur ;q§lﬁh konsumsi ransum,
konversi ransum, "income over feed and chick cost", harga
ransum, dan berat badan akhir. Kon3umsi ransum dihitung
berdasarkan jumlah ransum wang diberi selama seminggu, di
kurangi dengan sisa ransum pada minggu itu. Konversi ran-
sum dihitung berdasarkan jumlah tansum yang dikonsumsi se-
lama seminggu, dibagi dengan pertambahan berat badan pada
minggu itu. "Income over feed and chick cost™ dihitung
berdasarkan hasil penjualan broiler per ekor, dikurangi
dengan biaya ransum dan harga d.0.C. Harga _ransum dihi-
tung berdasarkan bahan makanan penyusun ransum dikalikan
dengan harga bahan makanan tersebut. Sedangkan berat ba-

dan skhir diperoleh dengan penimbangan.
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Tabel 2. ggiugan Ransum yang Digunakan Dalam Penelitian

; omposisi Zat-zat.Makanan Ransum.

Eéhan Makanan R1 R2 R3 Ré R5

" (%)

Jagung Halus 47,50 46,80 _nﬁ,én 47,50 46,40
Dedak Halus 18,10 416,30 15,30 16,10 14,70
Bungkil Kedele 11,65 11,65 11,65 11,55 11,55

Bungkil Kacang Tanah 10,65 10,65 10,65 10,25 9,75

Tepung Ikan 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
Minyak Kelapa 1450 1,50 2,00 1,50 2,00
Lisin 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05
Metionin 0,05 0,05 0,085 0,05 0,05
Premix-A 0,50 o,s0 0,50 0,50 0,50
Tepung Eceng Gondok - 2,50 5,00 - -

Tepung Trembessi - - < 2,50 5,00

Hnmpu5isi fat-zat Makanan Berdasarkan Perhitungan

Energi Metabolisme

(kkal/kg) 2935,30 2874,00 2829,00 2880,00 2845,00
Protein Kasar (%) 22,48 22,50 22,50 22,50. 22,58
Serat Kasar (%) 4,89 5,41 5,84 5466 5,91
Lisin (%) T 4429 1,28 1,26 1,28 1427
metionin (%) 0,49 0,49 0,48 0,49 0,48
Kalsium (%) o,58 0,64 0,71 0,57 0,57
Posfor (%) 0,82 0,83 0,84 0,79 0,76
Harga (Rp) 491,87 489,76 4BB,B83  4BB,14 486,36

. Zpihitung berdasarkan Tabel Hartadi dkk. (1930) dan NRC (1984).

~Kandungan energi- matabolisme R2, R3, R4 dan R5 !:.idal_r. termasuk
energi metabolisme tepung eceng gondok dan trembessi.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari peubah-peubah yang diukur

selama lima minggu penelitian berlangsung, terangkum pada

Tabel 3.

Tabel 3, Rata-rata Konsumsi Ransum, Konversi Ransum,
Berat Badan Akhir, Harga Ransum dan
PIncome Over Feed and Chick Cost" Broiler
Selama Lima Minggu Penelitian.

Peubah o Perlakuan _ _ _

H1 R2 A3 R RS
Konsumsi
ransum (kg) e . . 2,29 2,43 ; 2,29 2,30
Konversi p .
Tansum 1,55 E,ng E,UE " 2.12 ETDE

Berat badan
akhir (kg) 1427 1,17 1,26 1,15 1,19

Harga ransum
(Rp/kg) 491,87 489,76 488,83 488,14  4B6,36

"Tncome over
feed and chick
cost™ (Rp) 1335,87 1082,05 1272,63 1043,03 1144,51

Konsumsi Ransum

Rata-rata konsumsi ransum per ekoT broiler pada per-=
1akuan R1, R2, R3, R4, dan R5 berturut-turut adalah
3,34 kg ; 2,29 ko ; 2,43 kg ; 2,29 kg j dan 2,30 kog.
r

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlskuan ti-

dak berpengaruh nyata (P 0,05) terhadap konsumsi ransum,




ful.rh'l."

Ini berarti, ransum perlakuan Ft‘l; nz; R3, R dan RS ma-
sing-masing dikonsumsi oleh broiler dalam jumlah relatif
Sama.

Hal ini mungkin disebabkan kandungan energi metabo-
lisme dalam ransum sudah memenuhi kebutuhan untuk pertum-
buhan, sebagaimana dikemukakan oleh Wahju (1978), bahwa
salah satu tujuan ayam mengkonsumsi ransum adalah untuk
memenuhi kebutuhan akan protein dan energinya. Sehingga
mungkin dalam keadaan kelima ransum mempunyal kandungan
energi metabolisme relatif sama, maka tentunya broiler mem-=
butuhkan jumlah ransum relatif sama pula.

Namun demikian terdapat kecenderungaﬁ konsumsi ransum
semakin tinggl seiring peningkatan penggunaan tepung eceng
gondok maupun trembessi dalam ransum. Hal ini mungkin di-
sebabkan semakin tinggi tingkat penggunaan tepung eceng
gondok maupun trembessi dalam ransum, kemungkinan ransum
tersebut semakin bersifat amba. Sebagaimana dikemukakan
oleh Soeharsono {19?5}, eelain konsumsi energi, distansi
tembolok juga erat hubungannya dengan keambaan (bulkiness)
ransum dalam menentukan konsumsi Tansum.

kecenderungan lain yang timbul adalzh konsumsi Tansum
relatif lebih tinggl pada penggunaan tepung eceng gondok
dibanding pada penggunaan tepung trembessi, masing-masing
dibandingkan pada tingkat yang sama. Hal ini mungkin di-
sesbablkan palatahilitaﬁ ransum mgnggunakan tepung eceng

gondok lebih baik dibanding menggunakan tepung trembessi.
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Palatabilitas ini dapat dipengaruhi oleh rasa, aroma,
dan bentuk fisik ransum., Berdasarkan hasil pengamatan
terhadap tepung eceng gondok dan tepung trembessi, perbe-=
daan palatabilitas ransum tersebut disebabkan oleh rasa
pahit "dan bentuk fisik ransum lebih kasar yang berasal da-
ri tepung trembessi, Sebagaimana dikemukakan oleh
Mc Donald dkk.'{TEEE],'Hunsumai ransum pada unggas dipe-
ngaruhi oleh bentuk fisik bahan-bahan penyusun ransum dan
komposisi ransum, dan oleh Wiseman (1287) dikemukakan bah-
wa konsumsi ransum pada broiler dipengaruhi oleh palatabi-
litas ransum dan adanya zat racun.

Walaupun perlakuan tidak berpengaruh nyata {F}.D,BEJ
terhadap konsumsi ransum, namun terdapat kecenderungan

konsumsi ransum R1 lebih tinggi dibanding R2, R4, dan RS.

Hal iAi mungkin disebabkan keseimbangan protein dan energl

pada R1 mungkin lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan
hroiler dibanding pada R2, R4, dan RS. Sebagaimana dike-
mukakan oleh Anggorodi (1S88), perbandingan proteim dan

energi adalah sangat penting dalam pemberian makan ayam.

Konversi HRansum

Rata-rata konversi ransum per ekor broiler pada per-
1gkuan R1, R2, R3, Rd, dan RS berturut-turut adalah 1,86 ;
2,08 ; 2,05 ; 2,12 ; dan Z,06.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan ti-

dak berpengaruh nyata (P» 0,05) terhadap konversi ransum,

— rEi L A
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Ini berarti, ransum perlakuan R1, R2, R3, R4, dan RS ma-

sing-masing dikonversikan oleh broiler ke dalam berat ba-

hasilkan berat badan akhir tertentuy dan dalam waktu ter-
tentu, -

Hal ini mungkin disebabkan karena adanya keseimbang-
an tingkat energi dan zat-zat makanan dalam ransum yang
digunakan Eehipgga untuk memperoleh berat badan sama, mem-
butuhkan jumlah ransum relatif sama pula. Sebagaimana di=-
kemukakan oleh Anggorodi (1285), pemberian ransum paling
efisien pada ayam diperoleh apabils ransum mengandung per-
bandingan energi yang tepat terhadap zat-zat makanan lain-
nya yang diperlukan untuk pertumbuhan.

Namun demikian terdapat kecenderungan bahwa konversi
ransum semakin baik seiring peningkatan penggunaan tepung
eceng gondok maupun trembessi dalam ransum., Sebagai kon-
spkuensi dari konversi ransum yang semakin baik di atas
adalah jumlah konsumsi ransum dan berat badan akhir lebih
tingaoi pada R3 dibanding HE demikianpun pada RS dibanding

R4,

Konsumsi ransum lebih tinggi dari broiler yang menda-

pat ransum menggunakan 5 % tepung eceng gondok maupun trem-

bessi dibanding yang mendapat ransum menggunakan 2,5 %,

mungkin disebabkan kandungan energi metabolisme ransum le-

bih rendsh. Sebsgalmarna dikemuokakan oleh Anggorodi (1985),
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kunsuma.?. Tansum akan maningh_:at. bila energi dalam ransum

menurun, dan oleh Soeharsane (1976) dikemukakan bahwa, si-

menyesuaikan diri dengan kebutuhan enerqgi.

Serat badan lebih tinggi dari broiler yang mendapat
ransum menggunakan 5 % tepung eceng gondok maupun tepung
trembessi dibanding yang mendapat ransum menggunakan 2,5 %,
mungkin disebabkan jumlah konsumsi ransum lebih tinggi da-
lam arti jumlah konsumsi ﬂrﬂtginllghih tinggi sehingga be-
rat badan lebih tinggi. Sebagaimana dikemukakan oleh
Anggorodi {1EEB], konsumsli ransum lebih sedikit berakibat
pada zat-zat makanan yang masuk ke dalam tubuh menjadi se-
dikit pula, dan diketahui bahwa fungsi protein dalam tubuh
adalah untuk pertumbuhan,

Hacénderungan lain yang timbul adalah konversi ransum
lebih baik pada penggunaan tepung eceng gondok dibanding
pada penggunaan tepung trembessi, masing-masing dibanding-
kan pada tingkat yang sama. Hal ini mungkin disebabkan
kadar serat kasar ransum menggunakan tepung eceng gondok
lebih rendah dibanding menggunakan tepung trembessi. Se-
bagaimana dikemukakan oleh Yasin dan Indarsih (1988), kon-
versi ransum dipengaruhi oleh kualitas ransum dalam hal
inl kadar serat kasar ransum.

walaupun perlakuan tidak berpengaruh nyata (P» 0,05)

terhﬁdap konversi ransum, tetapi terdapat kecenderungan




18

koenversi ransum Rq lebih baik #ihanding R2, R3 maupun R4,

R5. |.'|EL1 ini ITIUHQI'Cir! diSEbﬂhk’..ﬂn I-:iadar gsarat kasar ransum

R1 (4,97°%) lebih rendan dibanding R2 (5,76 %), R3 (6,45%)
mauvpun H&_{E,DE ﬁ}, 35 (T,]; %) {bgrdaaarkan hasil anali-

(1s89), ”“tuﬁ mendapatkan kecepatan pertumbuhan yang baik
dari broller, kadar serat kasar ransum disarankan tidak
+lebih dari 5 %. Lebih lanjut dikatakan, terlalu tinggi
kadar serat kasar ransum akan mengurangi efisiensi peng-
gunaan zat-zat makanan lainnya, sebaliknya apabila terla-
lu sedikit akan mengakibatkan ransum itu tidak dapat di-

cerna dengan Sempurna.

:lncnﬁﬂ Over Feed and Chick Cost"

Rata=rata "income over feed and chick cost" per ekor
hIDilerlpada perlakuan R1, R2, R3, R4, dan RS berturut-
turut adalah Rp. 1335,87 3 Rp. 1082,05,; Rp. 1272,563 ;
Rp. 1043,03 ; dan Rp. 1144,51.

Bardasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuaﬁ
berpengaruh nyata [P{EH,DS} terhadap "incumelnuer feed and
chick cost". DOengan uji contras diperoleh, antara perla-
kuan R1 dengan R2, R3 menunjukkan "income over feed and
chick cost" yang tidak berbeda (P»0,05). Perlakuan R1
memperlihatkan "income over feed and chick cost" sangat
nyata lebih tinggi (P< 0,01) dibanding R4, RS5. "Income

over feed and chick cost" perlakuan R2 nyata lebih rendah
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R4, RS menunjgkkaﬂ "income over feed and chick cost" tidak
berbeda (P> 0,05), selanjutnya antara perlakuan R4 dengan

RS memparlih;tkan "%ncnme over feed and chick cast" yang

tidak berbeda (P> 0,05) pula.

"Income over feed and chick cost" lebih tinggi pada
R1 dibanding pada R4, RS kemungkinan disebasbkan oleh kadar
serat kasar ransum R4 dan RS masing-masing 6,08 % dan T433 %
lebih tinggi dibanding R1 hanya 4,97 % (berdasarkan hasil
analisis laboratorium, 1992), sehingga menyulitkan broiler
mencerna ransum terutama pada minggu awal. Sementara itu
diketahui bahwa pada minggu awal kecepatan pertumbuhan
broiler berjalan dengan pesat jika kebutuhan optimumnya
terpenuhi.

"Tncome over feed and chick cost™ lebih tinggi pada
R3 dibanding pada R2 kemungkinan disebabkan oleh berat ba-
dan yang dihaﬁilkaé lebih tinggl sedangkan harga ransum

tidak terlalu jauh berbeda, Rp. 1 lebih tinggi dari harga

ransum RZ2.




| KESIMPULAN DAN SaRaN ,

Kesimpulan

Dalam keadaan energi metahulisma ransum {+ 2900 kkal

kkal#’kq} dan protein kasar ransum {22 S0 %) relatif sama

maka penggunaan tepung eceng gondok sampal tingkat 5 % da-
lam ransum broiler dapat direkomendasikan, tetapi tidak

untuk tepung trembessi,
Saran
Lebih bijaksana jika diadakan penelitian lebih lanjut

untuk melihat respon penggunaan tepung eceng gondok dalam

ransum broiler sampai tingkat yang lebih tinggi dari S #.
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emungkinan Panggunaan Tépung Daun Gamal
13 maculata HBK) Dalam Ransum. Ayam dan




Ta

R4 RS

Iga Kebutuhan Harga Kebutuhan Harga

Rp) (gram) (Rp) (gram) (Rp)
Ja,b 475 142,5 464 139,2
De, 71 161 11,27 147 10, 29
Bui, 5 115,5 1155 115, 5 115,53
E-., 22 1[}2'5 EE}EE E?'E 53‘, .].--III
Tel 100 g0 100 ap
mil 15 13,5 20 18
Lyls 5 0,5 12,5 0,5 1249
Mme?, 5 0,5 12,5 0,5 12,5
Pr?, 5 5 22,5 5 22,5
Ecly 5 - = = -

; 35

Hazg, 83 4o =2
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Tabel Lampiran 2,

Komposisi Zat-zat Makanan (%) Masing-

masing Ransum Berdasarkan Hasil Analisis
Laboratorium,

No. Hansum Komposisi {ﬂ}
Protein Lemak Serat BETN fbu Kalsium Posfor
Kasar Kasar Kasar
1a A1 22,33 9,57 4,97 52,06 7,41 1,50 2,16
2. R2 22,82 11,02 5,76 48,77 7,86 1,55 2,22
3. R3 22,95 11,68 6,45 46,60 .8,44 1,78 2,09
4. R4 22,63 12,66 6,08 46,29 17,06 1,73 2,10
5 RS 22,65 13,28 7,33 46,32 7,37 2,22 2,08
Keterangan : Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Ma=

kanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin (1992).




Tabel Lampiran 3. Komposisi Zat-zat Makanan (%) Pada

Tepung Daun Eceng Gondok dan Tepung

Dgun Trembessi Berdasarkan Hasil Anali-
51= Laboratorium.

Komposisi (%)

Eceng Gondok Trembessi

Protein Kasar 12,13 18,96
Lemak Kasar

1,08 7,48
BETN 28,97 20,18
Serat Kasar 3o, 32 : 39,24
Abu 14,30 45,62
Bahan Kering : 86,80 ag, 50
Keterangan : Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Ma-

kanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin (1982).




Tabel Lampiran 4.

Analisa. S5idik Ragam.

Konsumsi Ransum (Kg) Per Ekor Broiler
Selama Lima Minggu Penelitian dan

. Perl
Ulandan erlakuan
H1 R2 R3 R RS
1 2,38 2,20 2,45 2,26 2,04
2 2463 2,31 2,28 2,43 2,38
El 2,15 2135 E,Eg 2,23 EJEE
Jumlah 9, 37 8,15 9,74 9,16 9,18
Rata=Tata 2,34 2,29 2,43 2428 2, 30
Rnalisa gidik Ragam ,
46, 60 :
Faktor Koreksi (FK) = = = 108,57

Jumlah Kuadrat Total

Jumlah Kusdrat
Parlakuan

Jumlah Kuadrat Sisa

LE,SEE + E,hSE + eee + E,EEE]

109,04

=(9,37%+ 9.1ai+ o4 8,18%) ~ FR

0,07

109,04 - 108,57 - 0,07

0,40



Tabel Lampiran 4,

Analisa. Sidik Ragam.

Konsumsi Ransum (Kg) Per Ekor Broiler
Selama Lima Minggu Penelitian dan

. Ferlakuan
Ulangan
R1 HZ B3 Hi RS
1 2,38 2,20 2,45 2,26 2,04
2 2,43 2,37 2,28 2,43 2,39
3 2,38 7423 2,42 2,24 2,07
E. E.1E‘ 2,35 2,59 EjE]‘ E.EE
Jumlah S 37 9,15 9,74 9,16 9,18 46,80
Rata-rata 2,34 7,29 2,43 2,29 2,30
Analisa Sidik Ragam , ;
X 45, 60 :
Faktor Koreksi (FK) = =5 = 108, 57

Jumlah Kuadrat Total

Jumlah Kuzdrat
Parlakuan

Jumlah Kuadrat Sisa

= 109,04

| 2
(2,382 + 2,83% + ... + 2,68%)

=(9,37%+ 9.1si+ cue b 9,18%) = FK

= 0,07

='Urﬂﬂ

109,06 - 108,57 - 0,07




Tabel Lampiran .,

HUHSUMEi
Selama Li

Analisa. 5idik Ragam,

Ransum (Kg) Per Ekor Broiler
ma Minggu Penelitian dan

Ulandan Perlakuan
R1 R2 R3 R4 RS
1 2,38 2,20 2,45 2,28 2,04
2 2,43 2,37 2,28 2,43 2,39
3 2,38 2,23 2,42 2424 2,07
4 2,18 2,435 2,58 2,23 2,68
Jumlah g, 37 9,15 9,74 9,18 9,18 46,60
Rata-rata 2,36 2,29 2,43 2,29 2,30
Analisa Sidik Ragam .
45, 60 :
Faktor Koreksi (FK) = 55— = 108,57

Jumlah Kuadrat Total

Jumlah Kuesdrat
Perlakuan

Jumlah Kuadrat Sisa

]

{21332 + 2{&32 * sam T E,EE

109,04

%)

(9,372 9,15% ... + 9,18%) - FK
A

0,07

109,04 - 108,57 - 0,07

‘0,40




Daftar Analisg Sidik Ragam

SK 0B
JK KT
Fhitung _ Ftabel
0,05 0,01
Rata-rata 1 108,57 -
Perlakuan 4 0,07 0,0 0,s0"™® 3,06 4,89
Sisa 15 0,40 0,02

Total 20 108,04
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Tabel Lampi e el AT
, Plran 5. E:_IHUEI'EZ?L Ransum Per Ekor Broiler Selamd’ o
ima Minggu Penelitian dan Analisa 51
dik Ragam,
OEanGan Perlakuan
R1 R2 R3 R4 RS

1 1,083 2,07 2,13 2,15 1,82

2 2,08 2,07 2,08 2,10 2,04

3 1,98 2,10 1,96 2,12 1,88

4 1,85 2,14 2,05 2,14 2,40
Jumlah 7,84 8,38 8,22 8,51 8,25 41,20
Rata-rata 1,96 2,09 2,05 2,12 2,06
Analisa Sidik Ragam

. - 2
Faktor Koreksi (FK) = 41,20 = B4,87
20
Jumlah Kuadrat Total = E11932* E,DEE+ ses * E*hﬂz}
= B5,16

Jumlah Kuadrat
Perlakuan

Jumlah Kuadrat

= 0,086

Sisa = 85,16 - 84,87 - 0,086

I

0,23

4

E?.H¢E+ E.EEE+ AR © 31352} - FK

e e .



Daftar Analisa Sidik Ragam

SK D8 JK
t{ .
L Fhitung  Ftabel

05 0,07
Rata=rata 1 84,87
Perlakuan i 0,06 0,015 1,00 3,06 4,89
Sisa 15 0,23 0,015
Total 20 85,16




Tabel Lampi ¥
ampiran B, ;Innume Over Feed and Chick Cost" {Hp.}
er Ekor Broiler Selama Lima Minggu Pe-
nelitian dan Analisa Sidik Ragam.
p
Ulangan erlakuan Tanlah
R R2 R3 R4 RS :
1 1416,25 1042,67 1165,27 979,22 1289,40
2 1222,18 1180,84 1099,48 1199,00 1269,90
3 1332,74 1028,47 1418,16 1013,21 1049,48
& 1372, 32 1066,23 1407 ,64 880,71 969,26
Jumlah 5343,49 4328,21 5090,55 4172,14 4578,04 23512,43
Rataan 1335,87 1082,05 1272,63 1043,03 1144,51
Analisa Sidik Ragam
2
: 3512,43
Faktor Koreksi (FK)} = E,_l_l___ = 27641718,23
20
2 2 + 968,26% )
Jumlah Kuadrat Total = (1416,25%+ 1222,18" + ... '
- 28119073,29
' 2
Jumlah Kuadrat 5343‘n92+ ﬂJEE,Ziz + «sa + 4578,04
Perlakuan 5%
4
= 2&-95?9 . B R & . BE g T
g .- 27641718,23 - 249579
Jumlah Kuadrat Slsa = EB119UF;12 '

227776,06

"




Daftar Analisis Sidik Ragam

Sumber DH 1K KT F Ftabel

K —
ergaman hit, 0.05 0,01

Rata-rata 1 27641718,23 2764

Perlakuan 4 249573  52334,75 4,10 3,06 4,89
Sisa 15 227776,06 15185,07

Total 20 28119073, 29




Tabel Lampiran 7,

Ferhi;ungan Uji Contras.

Contras Koefisien
R1 R2 R3 R4 RS

C1 (R1 ws R2 R3) -2 1 1 0 O
C2 (R1 vs R4 RS) -2 0 0 1 1
C3 (R2 R3 vs R4 RS) O -1 -1 1 1
C4 (R2 vs R3) 0 -1 1 0 0
C5 (R4 ws R5) 0 o o -1 1
% €1 =.{—2{53a3,a9} + (4328,21) + {EDEU-55}} :

JK C2

JK C3

JK C4

]

B7015,91533

[-2(5343,43

of (<222 (% (12}

) + (8172,18) + {a57a,ua]} e

156299, 76

(-1(4328,21) + (-1)({s090,55) + (8172,14) + {nETE,uaJ] 2

6 [ (-2)% (1)% (1)2 }

27937,45,

s { (1% (=1)% (12 (1)2 )

{(-1)(e328,21) + {EDQU,SE}} -

72645,28

u{{-1}2+ (-1)° }



JK CS = {{-1}{&172,14} + {4ETE.Uﬂ]} n
4 { (=102 (1)? }

Daftar Analisis Sidik Ragam Untwk Uji Contras

Sumber _ DB IK KT Py Ftabel

Keragaman 0,05 0,01
Perlakuan 4 249579  62394,75 4,100 3,06 4,89
C1(R1vsR2R3) 1 EG7015,91 67015,91 4,41 4,54 8,68

%W
C2{R1vsR4RS) 1 156299,76 1556293,76 10,29 .
C3(R2ZAR3vsR4RS) 1 27937,45 27937,45 1,83

W
C4(R2vsA3) 1 72645,28 72645,28 4,78
Cs({RaysAS) 1 20594,35 20594,35 1,135
Sisa 15 227776,06 15185,07
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